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ABSTRAK 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III SD Negeri 060930 Medan 

Johor, dengan sampel yang berjumlah 44 orang siswa Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen. Metode eksperimen 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari perlakuan tertentu. Jenis 

eksperimen yang digunakan di dalam penelitian ini ialah  Quasy Eksperimen. Teknik 

pengumpulan Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa 

adalah tes tertulis yang berbentuk essai dengan 4 butir soal. Prosedur ujian yang 

digunakan adalah tes hasil belajar yang digunakan setelah penelitian selesai pada masa 

pengembangan pengalaman dengan menggunakan lembar persepsi yang siap 

mengumpulkan informasi. 

 

Kata Kunci: Model Kooperatif Tipe Jigsaw, Hasil belajar, IPA 

 

Abstract 
The population in this research were all class III students at SD Negeri 060930 Medan 

Johor, with a sample of 44 students. This research uses experimental methods with a 

quantitative approach. The experimental method is a research method used to search 

for certain treatments. The type of experiment used in this research is a Quasi 

Experiment. Collection technique The instrument used to collect data on student 

learning outcomes is a written test in the form of an essay with 4 questions. The  

45.1 

https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh


Prosiding Seminar Nasional  
Pendidikan, Saintek, Sosial dan Hukum (PSSH) 
E-ISSN : 2830-361X, Volume 3, Mei 2024 

Homepage : https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh 

 

 

examination procedure utilized is a learning results test which is utilized after research 

is completed during the growing experience using perception sheets ready to gather 

information. 

 

Keywords: Jigsaw Type Cooperative Model, Learning Outcomes, Science 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan sebagai proses pembelajaran agar peserta didik memiliki tanggung 

jawab dalam setiap tindakan sehingga memperoleh pengetahuan. Pendidikan juga 

dapat memperbaiki kehidupan masyarakat menuju peradaban yang lebih baik, namun 

dengan semakin berkembangnya peradaban manusia maka semakin berkembang pula 

permasalahan yang dihadapi dunia pendidikan. Melalui pendidikan, masyarakat dapat 

meningkatkan potensinya. 

 Pendidikan berfungsi sebagai bentuk proses yang menghasilkan peserta didik 

dengan moral yang berkualitas, sehingga pendidikan merupakan tempat yang harus 

dilalui setiap orang. Namun pendidikan di indonesia pada saat ini kurang 

mencerminkan fungsi dan tujuan pendidikan yang sebenarnya, sistem pendidikan yang 

dilakukan tidak memiliki makna, siswa-siswa diberikan dengan berbagai mata 

pelajaran yang mungkin tidak mereka ketahui fungsi dan tujuannya. Tujuan dari 

pendidikan adalah meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan mempersiapkan 

untuk masuk ke dalam dunia kerja, bukan sekedar untuk mendapatkan nilai yang tinggi 

dalam pendidikan.  

Agar siklus pendidikan dapat berjalan sesuai rencana, perlu dilakukan diskusi atau 

pembentukan sekolah. Melalui pelatihan, seseorang yang awalnya tidak mengerti apa-

apa menjadi orang yang dapat memahami apa yang tidak diketahuinya sama sekali, 

oleh karena itu proses belajar mengajar menjadi sangat penting. Melalui pembelajaran, 

kita tidak hanya memperoleh ilmu pengetahuan tetapi juga mengubah perilaku dan 

sikap yang kurang baik dari sebelumnya. Proses pembelajaran di sekolah sangat  
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penting untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Jika hasil belajar kurang maksimal, 

hal itu disebabkan berbagai faktor yang mempengaruhinya. Faktor utama keberhasilan 

pencapaian kompetensi mata pelajaran adalah implementasi pembelajaran oleh guru.  

IPA mempelajari lingkungan alam terkait manusia, hewan, tumbuhan melalui 

eksperimen, observasi, dan pengamatan gejala alam. Pembelajaran IPA memberi 

pengetahuan tentang fenomena alam dalam kehidupan. Guru memfasilitasi siswa 

belajar dan mengembangkan kreativitas. Maka guru harus melibatkan siswa secara 

aktif dalam pembelajaran IPA agar hasil belajar maksimal berdasarkan pemberdayaan 

berpikir siswa. Guru seharusnya menggunakan model pembelajaran relevan dengan 

materi, namun beberapa guru belum menggunakan media pembelajaran yang sesuai. 

Hal ini tercermin dari hasil belajar siswa yang belum maksimal. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran, guru dapat menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang meningkatkan keaktifan dan keefektivan 

proses belajar mengajar. Model ini memanfaatkan kerja kelompok kecil untuk 

pengalaman belajar maksimal secara individu dan kelompok. 

 

BAHAN DAN METODE 

Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian kuantitatif dengan 

metode eksperimen. Metode eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk mencari perlakuan tertentu. Jenis eksperimen yang digunakan di dalam 

penelitian ini ialah  Quasy Eksperimen. Sedangkan  desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Pre Test dan Posttest Control Group Design, alasan peneliti 

menggunakan desain Pre Test dan Posttest Control Group Design  karena pada desain 

ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random.  
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Penelitian ini menggunakan teknik tes berupa pre-test dan post-test. Pretest 

merupakan studi pendahuluan sebelum melakukan percobaan terhadap sampel 

penelitian dan merupakan langkah awal dalam menyamakan kondisi kelompok kontrol 

dan eksperimen, sedangkan posttest adalah posttest yang tujuannya untuk memperoleh 

nilai sampel dari hasil penelitian. kelompok kontrol. kelompok yang diperiksa. tidak 

diobati dan kelompok eksperimen yang diberi perlakuan. Oleh karena itu, desain 

penelitian ini dapat digambarkan seperti berikut: 

Tabel 3. 1 Desain Penelitian 

Kelompok Pre Test Perlakuan Post Test 

Eksperimen 01 X1 02 

Kontrol 03 X2 04 

Keterangan: 

01  : Pre Test untuk kelas eksperimen 

02  : Postest untuk kelas eksperimen 

03  : Pre Test untuk kelas kontrol 

04  : Postest untuk kelas kontrol 

X1  : Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model kooperatif tipe  jigsaw 

              dengan menggunakan media alat peraga 

X2  : Hasil belajar siswa yang ditunjukkan dengan menggunakan pembelajaran 

intuitif Ujian yang digunakan adalah sebagai tes hasil belajar yang digunakan setelah 

dilakukan penelitian pada masa pertumbuhan pengalaman dengan menggunakan 

lembar persepsi yang siap mengumpulkan informasi. Penyelidikan yang digunakan 

terlepas dari berhasil atau tidaknya dilakukan dengan menggunakan resep uji 

normalitas data ini menggunakan uji Chi-kuadrat. Untuk menguji hipotesis ini 

digunakan rumus statistik (Sudjana, 2016: 273): 
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Rumus hipotesis normalitas data adalah: 

𝐻0 : Data berdistribusi normal 

𝐻1 : Data tidak berdistribusi normal 

Rumus statistik 

𝜒2 =  ∑ ( 𝑂𝑖− 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘
𝑖=1   

Kriteria uji 

Tolak  H0 jika 𝜒2 ≥ 𝜒(1−𝛼)(𝑘−1)
2  dengan 𝛼 = 0,05 

Melakukan uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi homogen (sama) atau tidak.Uji homogenitas dilakukan setelah data 

normalitas terpenuhi,yakni data berdistribusi normal. Uji homogenitas yang dilakukan, 

yaitu uji fisher dengan rumus (Kadir, 2015:162). 

F =  
Varians terbesar

Varians terkecil
= 

𝑆1
2

𝑆2
2 

Keterangan:  

F = Uji Fisher  

𝑆1
2= Varians terbesar  

𝑆2
2= Varians terkecil   

Dengan kriteria pengujian:  

Jika Fℎ𝑖𝑡≤F𝑡𝑎𝑏, maka 𝐻0 diterima 

Jika Fℎ𝑖𝑡>F𝑡𝑎𝑏,, maka H0 ditolak.  

Pengujian homogenitas dilakukan dengan menggunakan rumus tersebut. 

 Terima H1 jika t ≥ t1−1/2𝛼, dimana t1−1/2𝛼, didapat dari daftar distribusi t 

dengan dk = n1 + n2  - 2 dan peluang (1 − 1
2⁄  𝛼 ) untuk harga t lainnya Ho ditolak. 

Dengan asumsi simpangan baku pada kedua contoh tersebut tidak sama namun 

biasanya sesuai, maka digunakanlah pengukuran t, yaitu: 
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Jika  𝜎1 ≠ 𝜎2 

t’ = 
x1̅̅ ̅−x2̅̅ ̅

√(
𝑠2

1
𝑛1

)+(
𝑠2

2

𝑛2
) 

 

Kriteria pengujian adalah:  

Terima H1  jika t’ ≥ 
w1  t1 + w2 t2

w1+w2

 

Dengan w1 =  
𝑠2

1

𝑛1
 ; w2 = 

𝑠2
2

𝑛2
 

t1 =  t
(1−

1

2
𝛼)(𝑛1−1)

dan   t2 =  t
(1−

1

2
𝛼)(𝑛2−1)

 

            Penggunaan statistik t tersebut, sesuai dengan yang fungsinya karena 

membandingkan dua kelompok mana yang lebih baik sebelum dan sesudah diberi 

perlakuan, atau membandingkan kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh hasil belajar siswa yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif Tipe Jigsaw terhadap hasil belajar siswa 

kelas 3 SD Negeri 060930 Medan Johor T.P tahun 2023/2024. 

1. Penggunaan model pembelajaran kooperatif Jigsaw berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar siswa kelas 3 SDN 060930 Medan Johor. Penggunaan model 

pembelajaran kooperatif Jigsaw dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam meneliti 

dan memahami apa yang dipelajari, sehingga siswa dapat menyerap ilmu dengan 

lebih baik dan memberikan dampak positif terhadap hasil belajarnya. 

2. Kinerja belajar siswa tanpa menggunakan teka-teki. Model Wajib Belajar Siswa 

Kelas 3 SDN 060930 Medan Johor. Hasil belajar siswa tanpa menggunakan model 

pembelajaran kolaboratif Jigsaw pada siswa kelas 3 SDN 060930 Medan Johor tidak  
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memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) karena belum pernah menerapkan 

atau menggunakan model pembelajaran kolaboratif Jigsaw di SDN 060930. 

3. Hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran kolaboratif Jigsaw 

untuk siswa Kelas 3 SDN 060930. Hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran kolaboratif Jigsaw untuk siswa Kelas 3 SDN 060930 Medan Johor 

memenuhi kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Sebab pada saat peneliti 

menerapkan model pembelajaran kolaboratif Jigsaw, siswa kelas III SDN 060930 

lebih memahami topiknya. 

 

KESIMPULAN 

Dengan memperhatikan akibat dari penggeledahan dan penelusuran informasi 

yang dilakukan pada SDN nomor 060930, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Hasil Belajar Siswa yang Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw 

pada Kelas IPA tentang Perubahan Bentuk Benda Kelas 3 SDN 060930 Medan 

Johor Tahun Ajaran 2023/2024. Rata-rata 86 poin. 

2. Efek Belajar Siswa Tanpa Menggunakan Metode Jigsaw Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe (Metode Diskusi) pada Kelas IPA Materi Perubahan Bentuk Benda 

di Kelas 3 SDN Medan Johor Tahun Pelajaran 2023/2024 mencapai nilai rata-rata 

71. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan dengan penggunaan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi 

Perubahan wujud benda di kelas 3 SDN 060930 Medan Johor tahun Pelajaran 

2023/2024, karena thitung> ttabel, yaitu 180,50 > 1,682878. (Ho)ditolak dan 

hipotesis (Ha) diterima. 
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